Petam hidup d::m be}’eeqa dl atas seb:dng fcmczb perfaman va.ng kiri malam semp:t.:
Pembaﬁgwmn da penmg!eafmz industrialisasi telab mendesak kelompok peimu }’e@
s pmgg:mn Peraliban pemnzulaan tanah kini berlangsng hebat dan peiani -
 senantiasa bemda padz;z pibak yang kalab dalam proses iawar menawar dengan’
pememztab dcm swasia. Gejolak protes pelanj. ak:bm pembabmz peumndemz iana};r )
ber}aembmw di berbaaaz daerahb. Ganii rugi sebaoa: instriumert alib pemas’emcm
. laban sermg!aa!z t:da!e pernab memuas!amz petani, apalagi mereka barus )\
- menghadapi berbagal -leepentx_?zgmz Vang menunggangi persocalan . '

‘etika ranah masih tersedia melimpah
-di pedesaan, strultur sosial Masyard-
kat tani dicirikan oleh homogenitas
Universitas Hasanuddin ~ Sosial yang tinggi dalam suatu keterisolasian
e \ aniarkomunitas. Bila pada suatu komunitas
periambahan populasi mendorong ke: amah
tetbongkarnya homogenitas, peiani: akan
melakukan ekspansi statis.! Pemukiman dan
pertanian baru . dibuka secukupnya untuk
tingkat hidup sederhana tambahan populasi
tersebut, dan bila komunitas baru ini kembali
terisi. penuh karena tambahan populasi, cks-
pansi statis serapa akan terulang. Demikiap
seterusnya sampai kawasan pedesaan ~-khu-
susaya di Jawa — terisi penuh oleh komu-
nitas petani yang masing-masing bersturuktur
homogenik. Stmategi ekspansi statis sebagai
respon terhadap tekanan penduduk . int
didasari oleh.panutan nilai yang mengutama-
_ kan kesederhanaan dan kebersamaan.demi
Darmawan Saiman, lahir di Bulukumba, 8 Juni 1963, terintegrasinya komunitas. Berlaku suatu

menyelesaikan studi di Sosial Ekonomi, Universilas pandangan hidup yang menganggap ke-

 ‘Darmawan Salman

. Dosen Jurusan Sosial Ekonomi

rmasanudeingbjing Pandang (1065) dan Paseasarana~butuhen-itveteroatay (fimiterb reeds ) selingga
jurusan Sosiolagi Pedesaan, Institut Pertanian Boger (1993}, lahan baru yang dibuka selalu terbatas se-
sekarang sedang mengikut pendidikan $-3 di Unpad,  kadar cakup untuk hidup sederhana.
Bandung; selain mengajar, juga meniadi penelili pada Pusat
Studi Kebiiakan dan Manajemen Pembangunan (PSKMP), 1. JH. Boeke, Dari Empat Juta Menjadi Empat
Universitas Hasanuddin,  Pulub Empar juta, (Jakana: Bhratara, 1674)
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_ Setelah ekspansi statis memenuhi pedesa-
an Jawa, sementara populasi petani terus ber-
tambah stmiegz adaptaa yang dxiempuh umuk

penduduk yang: terus berj_ta_mbah semenia
. sumberdaya (tanah) tetap terbatas,
desa jawa tidak terbeiah_ menjach dua yakm

" kan tetap mempertahankan homogemiéé
- 5_st_ai¢¢_§<ono_;_n_mya dengan caa membagi-bagi
kue ekonomi” yang:ada, sehingga. bagian

pros sberbagx kem:s}\man (sba?ed pow:iy)

mogenitas sosial ierwu;uc! sebaga: 1mpiemeﬂ~»

sebagai ingi kebuctayaan dibiarkan” menam-
pung sejumiah omang yang terus bertambah,
sehingga sirukius vang tercipta makin jelimet
ke dalam. “Akibatnya, ‘meskipun dari:segi
produksi persatuan luas pEiTﬂnl’anaW’l testihat
méngalami kemajuan ‘melalui “intensifikasi
karena’tanam paksa”; tétapi bila ‘dinkur per
jumlah orang yang tertibat di dalamnya kema-
jaan i tidak tercipta secara nyata. Pextaman
Jawa hanyaberkembang secara’involatif. -

i Tentu-saja gambaran Gertz ini mempakan
generalisasi: dan penyederhanaan mengenai
réspon ‘masyarakat ‘tani terhadap‘iekdanan
penduduk dalam kerangka mempertahankan
integrasi “denigan tetap memelihara -homo-
genitas yang dalam vealitas mungkin' mem-
perlihatkan variasi. Di tengah proses berbagi
kerniskinan itu $ebenarnya kecendeningan
pelapisan “sosial berdasarkan penguasaan
tanah juga makin mmpak,? perbedaan akses
atas penguasaan tanah makin dominan men-
jadi dasar diferensiasi sosial,’ bahkan konflik
di pedesain kemudian seringkali berpangkal

" 2. 'Clifford Genz, invelusi Peranian: Proses Pec

-mana ungkapan wGeriz2 di baw'ah tekanan-._.

masyarakat---

yang: dxperoleh masing-masing.makin lama . .
makin, kecil. Tepomena ini disebut sebqga:_‘. :
: _ubah omng desa d:u; manusi sosxa] ken

'Berbagx kemiskinan demi lestarinya ho- .
~sistem stawis ke stukiur yang berda arkan
“sistem kelas. Karena i, mdlkahsas: pé&mx
‘yang digeralkan ‘oleh PRI pasca peristiwa
‘Madiun melalui’BTI dalam semangat ideologi

tasi lebih jauh ‘dari koritmen nilai prokese-
derhanaan’ dan kebersamaan. Sistem’ sawah

pada masalah penguasaan tanah’ Demikian-
lah pergeseran terjadi dari integrasi sosial
yang mengutamakan homogenitas ke pen-

__:cxpman ;ntegraau dalam’ stmk[ur yang ber-
: di_fe_:'ensias '

.. Dalam perkembangan Jebm lanjut sampai
sesudqh kemérdekaan meshlpun dsferensmm
sosial ‘akibat: perbedaan’ akses penguasaan
taniah mekin mewamai inlegrasi masyarakat

“ani, konsemmm penguasaan tanah padaisatu
hpssan masyarakat agaknya tetap tidak sam-

pai pada titik yangz memunglinkan ze:ben—

-luknya dua kelas yang Lerpolarisasi satu sama

lain: tuan ianah vessus b'uwsan buuh tagi,
hondsss dlferensaasx tach tidak sampai

a ekonomx d'm suu%clur yang ber

kelas dengan memanfaatkan implementasi
UUPA 1960 dan program land reform sebagai
wahana Jcard muka” kepada petani, menjadi
"usaha setengah hati” lalu menggantinya
dengan” konspirasi dan strategi militer yang
mencapaf ‘puncak kegagalannya dalam
kudeta "G305-PK{” tahun 19658 A I
Kehadiman perkebunan dalam komunitas
petani justerna lebih mempresentasikan ba-
gaimana radikalisme petani tergerakkan
sebagal aksx:protes atas ket:d’ilapuasan yang

berhubungan 'g'an pex%ebun'ln juga
men;adx ‘bagian ‘dari’ propaganda mereka
untuk menarik sunp'm petani. Lahir dan
berkembangnya perband:tan di pedesaan
Jawa (1850-an sampai 1940-an) dalam bentuk
perampokan, . pencurian, pembakaran dan
kerusuhan -adalah reaksi langsung petani

dan G, Wiradi, Dua Abad Penguasaan Tanah: Pola Pe-
nguasaan Tanah Peranian i Jawa dar[ Masa ke Masa,
(Jakarta: Gramedia, 1984),

" (FSEHPITE z.»s.moi,n ST THRIETEs uﬁnmmrc AT, TS8R

3. L;haz "Pertaman Landasan Tolak Bagi Pengem«
bangan Bangsa Indonesia”, Kata Pengantar Prof. Sayogyo
dalam buku Gertz, fid,

4. Hirayoshi Kano, »Pemilikan Tanah dan
Diferensiasi Masyaralcat Desa”, dalam SMP. Tjondronegoro

'S. . Margo L, Lyon Dasar-dasar Konflik di Pedesaan
jawa”, dalam 8MP Tjondronegoro dan G, Wiradi, Thua
Abad Penguasaan Tanah: Pola Penguasaan Tanah Pertani-
an di Jawa dari Masa ke Masa, (Jakana: Gramedia,«1984),

6. Yuntowioye, Radibalisasi Petani: Fsei-Esei
Sejarak, (Yogyakarta: Bentang Intervisi Utama, 1993).
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'-Eerhadap eksplolmsx kapzmhsme agﬂns yzutu
p;haﬁa: perkebunan ‘dibawah:. peilmdungan
' : ial; sehingga aksi mereka
: ebaga; aksi’ knmmal

L ing berkepan jangan sampa | masa nasionalisasi

_ -psrkebunan ‘Belanda‘dan-mencapai: puncak-

-nyaketika terjadi konfrontasi %angsung antara
‘1500 omng gabungan‘penduduk lidr dan BT
dengan 60 orang anggota polss1 d1 'ian;ung
Momwa pada 19538 :

Deskmpm Ani. memp ;]ihatkan ba‘gaimana
fraktor,tekang_n spenduduk; dan, intensifikasi
‘modal pada’ era skolonial -dansesudahnya
telah:imenjadi; determinan dinamika -sosial
‘masyarakatstand darstrukurnya. yang-ho-
‘mogen lalusterdiferensiasi bahkan mengalami
'di&iniegzasi._ ) Dinamika ‘sosial ini- rmelibatkan

Ay Suhaztono, Bandit-Bandil Pedesean ' di ]awa
Studz Historis: 18501542, «(Yogyakaria:. ‘Aditya - ‘Media,
1995); Sclo, Soemarjan, Perubaban Sosial di Yogyakaria,
(Yogyalcana GMUP, 1901).

g B harl_] Pelzer, Tomn}(ebaen dan Petani: Polmia
_KolomaldanPe;juangw:Aamﬁa (}akarta Simr Harapan,

- 9 Kari 5 Pe zer, .S‘eﬁrgieem Agrarm Peﬂgusaba
Perbebunan Melawan Petam (Jaicarla Sinar Harapan
1690). -

o, A0, Pedesaan Jawa terkenal dengan pcrmmbuimn
pcnduduk vang tinggi sehingga faklor tekanan penduduk
merupakan salah satu determman dinamika strulstur sosial
yang’ berlangsung Tentang Tingginya periumbuhan
'penduduk Jawa, lihat ‘misalnya, Wijoyo Nitisastro,
Population Trends'in Indonesia (Ithaca: Comell University
Press, 1970); 1. C. Breman, Jawa: Pertumbuban Pendudiuk
dan Struktur Destografi | (Jakara: Bhratara, 1971) dan
Bram Pepper] Pertumbuban Penduduk Jawa {jﬂ-
karta:Bhiratara, 1975).

'11 Sunii}«;an modal dai fam fangka Tanam Paksa

swasan pedesaan ke dalam:strukiurnegara

manalfaktor tekanan penduduk dan: mténsﬁl-'

kasi kapital diperkuat oleh inovasi teknologi
, sebagal determinan: pokok dmamxka ‘sosial
B _ _ '-ekanozm y'mg tegadx? iy 5 '
-..-'bu-mn "'dengan umhnya 2, Sengkeia agrana'
' ;Negam dzm Petani

tiga kelompok, pelaku uama yakni penja}ah

(negara), “perkebunan :(swasta) ~dan ‘petani
(rakyad). Lalu bagaimana gambaran dinamika
sosial:yang terjadi kernudian, -ketika:

jargon pokok: dalam -mengintegrasikan ka-

Hubungan negara: dan masyarai«;a[ pada
Dunia Ketiga -setidaknya  bisa:: ditelusuri
melalui-tiga teori yakni teori ketergantingan,
strukiuralis. semi Sotonom  dan mneoklasik:?
Teosi-ketergantungan mempersepsikan bah-
wa Negara Ketiga tidak lebih dari perpanjang-

anlangan:atau kelasckomprador-kapitalisme

internasional, yang melalui kekuasaan . eko-
nomi‘negara berkembang dikontrelsidan
diarahkan agar mengambil -kebijakanpem-
bangunan yang :sesuai:dengan keinginan

‘kapitalis internasional, sehingga kalau negam
berkembang ingin lebih mandiri menentukan
kebijakan-pembangunannya ketergantungan

tersebut semestinya- diputuskan. Teori struk-

‘turalis semiotonom mempersepsikan negam
sebagai:lembaga:politik-yang Jebih: otenom,
«di mana-negara::dianggap lebih ‘berperan

sebagai penengah konflik antara besbagai
kelompok -kepentingan;: sehingga dengah
demikian pembangunan {oleh negara) dapat

dipandang sebagai Upaya menggalang 'sum-

berdaya -untuk meénengahi konflik:: yang

terjaditerutamarantara-kapital asing, kapital

domestik :dan lapisan bawah masyarakat.

Teoil neoklasik memandang negara:sebagai

pengambil keputusan ekonomi politik yang
selalu bersandar -pada pertimbangan dan
pilihan mekanisme pasar yang rasional, "di
mana kebijakan ekonomi diputuskan ber-
dasarkan pengaruh fakior teknologi, .pen-
duduk, pasar dan pemenuhan kebutuhan

rde
Bagur menempatkan pembangunan sebag&a

GaFBETERGE mc..nciofcmg TR R~ RS S
dan'keadazn ini menambah rasa fengkel kaum tani akibat
pemberian hak istimewa kepada "kelompok orang dalam”
guna reakumulasi modal tersebut. Lihat, Robest van Niel,
M¥arisan Sistem Tanam Paksa Bagi Perkembangan
Ekonomi Berikutnya,” dalam -Anne Both dkle Sefarab
Ekononti Indonesia,, (Takartar LP3ES, 1988).

1 . . k3 ; I " PR
LR ULILET Hlldoydidndt, ?CI..:i]gbd Ptli!dt&u_ Paiseg

12. Pierse James, "State Theories and New Order
Indonesia®, dalam Arief Budiman {ed.), Sate dan Civil
Soclety In Indonesia, Monas Papers on Southeast :Asia, I\éo
22, 1900, T
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‘gard-dianggap berkisar pada. pendayagunaan
“ekonominasional uniuk memenuhi-: tuntutan
pasar dan- kesejahte:aan masyarakat.

Teori struktural :semi. otonom menjadi
;:leblh relevan dalam melihathubungannegar
dan: petam di éra Orde Baru karena; 1) teord
" iini 'r:-memperhaukan latar: belakang - historis
~hubungan negara dan masyarakat; 2):teosi
ini.memberi-tempat bagi korflik :dalam
eksistensi: negara “di-mana ‘negara memper-
“kuat kekuasaannya melalui’ peranansmene-

| - "ngahi konflik antar berbagai kelompok; dan

3) teori ini memperhatikan‘secara mendal_am
“hubungan:dinamis ' saling* mempengaruhi
..anmrh-pémeﬁntah dan masyarakat.'?
“Peranan negara dalam dinamika masya-
-rakat manirpada era Orde Barua setidaknya da-
pat; ‘dilihat dalam tiga mode! politik pemba-
-ngunan yang diterapkan dalam:kerangka
pengintegrasian kawasan pedesaan ke dalam
negara: Perfama, dalam format "pembangunan
-politik” .Qrde Baru' menempuh : kebijakan
“massa mengambang” di mana massa pede-
saan ‘diputuskan hubungannya secara. per-
:manen dengan partai politik-sehingga praktis
sestdah itu massa petani kehilangan kekuatan
politiknya. Kebijakan ini didasasi pengalaman
masa pemerintahan Orde Lama-di mana kon-
trol ‘negara-terhadap masyarakat-tani begiw
lemah-sehingga massa petani menjadi ajang
‘pertarungan ‘pengaruh dan dukungan bagi
-partai-politik seperti PNI, ‘Masyumi, NU dan
PKI* Dengan ‘mengasingkan pedesaan dari
:dunia -politik,  Orde “Baru dapat. menjamin
stabilitas politik melaluai kontrol dan mobilisasi
:politik-dari bawah yang dipercayakan képada
‘aparat negara di tingkat desa’® Kedua, dalam
pembangunan pertanian Orde Baru telah men-
jalankan Revolusi Hijau melalui adopsi inovasi

13.:-Lambang Trijono, "Negara dan Petani di -Masa
Crde Baru: Politik Pertanian dan Respon Pemni di
Indonesia”, Prisma, No 12, 1994, Libat juga, R.E Saefullah
Fatzh, Teori I\egara dan Negam Qrde Baru: Pema;agan
Melalui Poulatzas dan Evans, Prisma, No 12, 1594,

14, R, W, Liddle, "Participation and the Political

Jkemiskinan.’?

kelompoL tani dan Pe:kumpulan Petani Pema-
kai-Air —.P3A)-dan perangkat fisik :Girigasi
dan-jalan-tani); dengan target-utama:pada
pencapaian dan pelestarian swasembada beras
derni stabilitas sostal,” ekonomi.dan polmk 16
Ketiga, dalam pembangunan;desa negara telah
mengalirkan “sejumlah “proyek ke ‘pedesaan
guna perbaikan infrastruktur: fisik: pedesaan

(jalan, jembatan, gedung sekolah, Puskesrmas,
kantor aparat desa :dan sebagainya), s ata

;iatu
proyek lainnya seperti "PengembanganKawa-
san Terpadu” (PKT) dan "Inpres Desa Temng—
gal” {IDT} dengan fokus pada pengentasan

Demi efelctlﬁtas pembangunan negara
mengintegrasikan desa ke dalam struktirnya
melalui integrasi pemerintahan desa menjadi
aparal negara. Kepala desa adalah tokohhasil
pilihan langsung rakyat desa yang kemudizn
digaji -oleh negara secara periodik :sebagai
imbalan jasa menjalankan roda pemerintahan
desa, sedangkan lurah adalah pegawai negeri
yang ditempatkan negara sebagai pemerintah
desa yang semula memang telzh digaji sebagai
aparat negara!® Agar mkyat desa memiliki ke-
kuatan untuk memperjuangkan kepentingan
dan aspirasi ke tingkat aparat desa, dibentuk
LKMI} yang peranannya amat ditentukan oleh
kemampuan pengurusnya mengidentifikasi
diri sebagai wakil masyarakat (bukan aparat
negara) dan sampai mana ia mampu meng-
garap program dard bawah.®

16, S.MP. “Tjendronegora, "Revolusi Hijau dan
Perubzhan Sosial di Pedesaan”, Prisma, No 2, 1990,

17. . PKT dan IDT sebenarnya adalah program yang
dijalankan kemudian, Yang sudah banyak menghasilkan
perubahan di pedesaan justeru adalah berbagai proyek
fisiic padat karya dan dana bantuan permbangunan bagi
tiap desa.

18, Dalam posisi demikian lurah sebenarnya beracla
dalam dilema antara dedikasi yang berhubungan dengan

kepemmpman mfornnl yang dlharapkan warga darmya,
iryepes ol by . ede s, P

Parties”, dalam Jackson and Pye (ed.), Political Powsr
and Communnication in Indonesia, (Berkeley: University of
California, 1973),

15, M.AS. Hikam, "Negara, Masyarakat Sipil dan
Gerakan Keagamaan dalam Politik Indonesia”, Prisma,
Ne 3, 1801,

d fermmrangliap
bangunan desa yang dxbebankdn par_lanva Lihat, Pn;ono
Tiiptohenjanto, "Lurah dalam Pembangunan Desa: Antara
Dedikasi dan Instruksi”, Prisma, No 6, 1079.

19, Rutwr 3uwondo, "RKelompok Penekan di
Pedesaan Sebagai Alernaufl Jalur Partisipasi Masyarakat
Pedesaan®, Kritis, No 3, UKSW Salatiga, 1991.
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.engmtegmsmn ciesa ke cialam;... negam--‘
zperahkaﬂ oleh aparat Depar-
alam: Negeﬁ Untuk ketertiban dan
“keamanan. é.da Koramﬂ dan Poisekia Inszansi’__
: } .depa’rte’men _sepe_r : _ '
3tanan perkebunan keschatan perdagangan'

i

'.campur tangan negara Dengan pengmte—"
grasian, seperti-itunegam bisa optimalmemain-
_kan peranannya:bagi terlaksananya revolusi
hqau dan pembangunan desa. :
laly ‘bagaimana .efels revolus; hmu dan
pembangunan desa terhadap struktug; sosial
masyarakat iani? Beberapa kasus menunjuk-
kan'bahwa meskipun inovasi teknologi (revo-
lasi hij au) dan aliran kapmai (pembangunan
desay'telah memmbuikan ketajaman; diferen-
siasi: Lkarena pe_rbe.daan.akse_s_ peni-mersspon
p'e{uang kemajuan yang dihasilkan, ietapike-
cenderungan polarisasi ekonomi yang tercipta
ternyata tidak sampaimeénggerakkan polarisasi
kelas: Kecenderungan polarisasi kelas diham-
bat ‘oleh/masih; bekerjanya sejumlah norma
tradisional yang mengutamakan integrasi
seperti kegotongroyongan dan jkatan patron
klien sehingga-yang tegadi. masih- sebatas
penajaman stratifikasi, o mesklpun stratifikasi
it sebenamya berada di pem:mpangan ber-
sama. polamsasx sosial yang kalau pmkondx&
terientu iercipta bisa berbeiok ke polarisasi.®
Bahkan ada deésa” yang kecendemngan pem-
beiokannya ke. _polarisasi, sudah menajam
tetapi-masih’ dihambat’ oleh peragaman dan
pergeseran olkupasi petani.?

20. . M, Amaléédih Ké.;azr.s.!emén' fd.a:n:;f.Jéiarr:sm:
Sosml Siudt Kmus di Desa Bu!ugede,_f\endal _]awa
Teﬂgﬂb Ua.carla UIP 1987) )

adanya wadail orgamsasx untuk mengko_ -
B -sohdasx kekuatan petani sebagaamana terjadi:

pedesaan memang mempaka =
_kuﬁa kesuksesan Orde Bam mencxpt

deak b1sa dthdan unmi«; muncul sebagal
pokok -penyebab. .berbagal. ge]olak protes
kaum. tani: ketika .pembangunan: perianian
kemudian: bersinggungan. dengan pemba-
ngunan . industd. Pengembangan kawasan
pertumbuhan | bam melalui., mdusmahsam
membutuhkan tanah Juas yang.berasti ke—
pentingan perianian ‘harus, dikorbankan. di
mana- petani;termasuk -di cialamnya Proses
"pasarisasi  tanah?%. kemudian . berlangsung
intensif, harga tnah melonjak. tinggi ‘dari
tahun ke-tahun, laly berbagai pihak berusaha
terlibat mengeruk keuntungan dari sejumlah
trapsaksi. Dengan latar seperti itulah aksi pro-
tes pelani di era 1980-an sampai_pef;engé_t_ha_q
1990-an .merebak ke permukaan dengan

23 James C. qcon "'Ihe Ecotion: of Patronmchent
Ronds and Social Changé in Rural Southeast Asna" joumai
of Asian Studies, X005, No. 1, 1972, '

" *24 "Pasarisasi tanah” d:amkan sebagal proses me-
nmgkatnya jual bali :anah karena harga tenah mengalamt
ienaikan. Ketika revolusn im]au berlangsung, harga mnah
sawah sebenamya juga memngka: seiring memngicamya
produksivitas melalui aplilasi weknologi padn empi ke
naikan harga tanah pada era industrialisasi jebih melomak
]agl sehlngga intensitas ]ual -beli menmgkat drastis puia
Selain metibatkan kapital ‘domestik, kehadiran kapital
asing juga besar pengaruhinya, karena bagaimanz pdn

T 210Y. Hayamitdan M Rikuchi, Dilema Ekonomi
Desay Suaty. Pendekatan Ekonomi Terhadap Perubaban
Ke!embagamtd:Pea’esamz (jakarta: YO, 1987 ),

22. Lambang Trijono dan Nasikun, Prosss Per-
wbaban Sosial di Desa Jawa: Surplus Produksi dan
Pergeseran Qkupast, {Jakasta: Rajawali, 1992).,

Barga anan Jr Indonesia wermat Uk murapy seningga
merupakan lahan reakumulasi medal yang renarik bagi
marseka; Bagi:negara, - hal “ini tidak menjacdi masaizh,
karena kapital-besar memang dibutuhkan untuk memacy
perumbuhan. Datam kerangka inilah negara memainkan
peranan vital dalam. menengahi konflik kepentingan
antara-kapital asing, kapital domestik, petani miskin...+
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- berbagai ‘variasi formatnya’ mulai-dari ‘aksi

-menghadap Mendagri,: DPR danKomnas.

HAM"pembangkangan ‘dengan jalan tidak
meninggalkan tanah'yang ielah dibebaskan,
sampai ke aksi® radikal" pemsakan atau
‘pembakaran-déengan pangkal protes ‘ganti rugi
vang tidak selmbang atau keudakreiaan
menmggalkan tanah Sl

_Dam chung @m&m
hingga}emggawah i
: 'Kasus Kedung Ombo ada}ah masaiah
taqah-'yang ‘cukup ‘menyita“ perhatian ‘pada
1980-an: Kasus  inii‘berawal idari ‘pemba-
ngunan proyek waduk irigasi- dengan “luas
permukaan air 49,50 km’ persegi senilai Rp
131:853 milyar (60% bantuan Bank Dunia)
guna“mengairi sekitar 59.645 hektar sawah
tadah hujan“di“Jawa Tengah. Untuk it 37
desd dengan luas wilayah'5:163 hektar ditam-
bah tanah‘negara 504 hektar dan tanah per-
hutani 1,500 hektar (total 65167 hektar) akan
tergenang, dan 25 tibu jiwa (5.399 KK) harus
pindah. ‘Rencana pembangunan diketahui
masyarakat'pada’ 1982, negosiasi ganti rugi
dilakukan sejak 1984 penggenangan Eerlak—
sana awal 198955+

Permasaiahan muncul karena menjelang
dan sampai ‘penggenangan ftemnyaia masih
banyak penduduk: yang belum - pindah®
sebaga1 protes ‘atas’ ganti rugi tanah mereka
yang dinilat’ tidak: pantas’?” Pemerintah

.22, "Hari Ini Diresmikan: i\enda!a—}\endala BGi Pro-
yek Kedung Ombo Mulaj Temtasx" Suara Merdeka, 14
Janoari 1989, .

206. "Beberapa Hari Sebelum ?enggenaﬂgan Redung
Ombo: Mereka Tak ’Hengkang Sebelum Air Menyeniuh
Bintu Rumahnya" Suara Merdeba, 7 Januari 1989; "Ke-
dung Ombo Mulal Diisi, Sebagian Warga Belum Pergi”,
Suara Merdeka 15 Januari 1989; “Dari Kemusu Yang
Akan_’i‘e_ngg_ej;m "i\_,alau_}\ena Kami Pindah Ke Bukir,
Kedaulatan Raizyh! 18 Janwari 198%; "Masih 5.400 Jiwa
Bzlum Pmddh dari Genangan ixedung Ombo”, Suara
Merdeéa 27 B ebruari 1989.

menduga ‘pembangkangan -ini.disebabkan
adanya ‘pihak ‘yang memberi- penefangan
salah~terhadap penduduk ‘mengenai keber-
adaan-waduk; terutama dihubungkan dengan:
sejarah daerah'ini yang dulu termasuk:basis
gerakan #PKL* Berbagai- pihak ‘kemudian
memberi ‘bantuan dan ‘menyatakan simpat
kepada- pendudukyang bertahan tersebur,
terutama ‘berasal dari. kalangan mahasiswi
tokoh intefektual, atau’ pun-tokoh agama.®
Meski‘pada. akhimya keselurahan penduduk.
bisa dipindahkan ke:lokasi yang telah. disiap-
kan‘atau ditransmigrasikan, masalah. ganti
rugi tanah yang menjadi pokok masalah
berlanjut: ke pengadilan. Keputusan:Mah-
kamah ‘Agung yang mengharuskan negara
membayar ganti rugi petani dengan ‘harga
tebih besar tidak bisa dieksekusi, dan sampai
tahun 1995 permasalahannya mas;h beiian;ut
melalui Komnas HAM :
Sejumlah aksi protes petani lain mereba%c
ke permukaan seiring dengan intensifnya
industrialisasi baik terhadap pemerintah’ (ka-
rena pembangunan) maupun terhadap pihak
swasta (karena reakumuiasi modal). Protes
petani Cimacan mengilustrasikan ‘betapa
lemahnya posisi petani di mata hukum dalam
bersengketa dengan pengusaha besar?! pro-
tes  pelani Majalengka memperlibatkan-iter-
katung-katungnya perlindunganhukum bagi

tanah mereka pantasnya Rp. 5000/m2. Lihat, "Meski Ganti
Rugi Dinaiklean, 500 KK Belum Bersedia Pindaly’, Kom:
pas;3 Qktober 1988; *Mendagri Akan Cek Masalah. di
Kedung Ombo?,Suara Merdeka, 26 Januari 1989; "Kasus
Kedung Ombo: Pemerintah Terapkan Asas Keadilan da-
lam Gamz Rugi”, Suara’ Merdeka 14 Februar: }989

] 78 "Dituclub PKI, 25 Penduduk Sembunya di Hu[an"
I\’ompas, 18 Juni 1987 "Presaden Resmikan Tiga PLTA:
Mungkin Ada Sisa PK{ di Kedung Ombo Yang Mémberikan
Penerangan Tidak Benar", Konipas, 25 Maret 1989,

29. "Mahasiswa Protes Kedung Ombo”, Berita:Hu:
tan, Februari 1989; "Mendagri Terima Delegasi Maha-
siswa Yang Melapor”, Suara Merdeka, 19 Februari 1989;
"YB. Mangun Wijaya: Saya Hanya ingin Menolong Sesama
di Waduk Kedung Ombo", Kedawlatan Rakyal, 19 Barct
1980, s Hamam Oahung Boamo, M"lngnn Mencaniaskan

27 dMenurut SK. Guberndr, ganti rugi untuk tanah
pekarangan Rp. 800/M2, sawah Rp. 430/m2, tegalan Rp.
400/m2 dan-yang terendah Rp. 380/m2. Penduduk me-
ngeluh karena kenyataannya gant rugi yang mercka teri-
ma kebanyzkan Bp.380/m2 balikan ada yang hanyz Rp.
250/r02.Pada hal tanah tempat penduduk akan ditampung
harganya Rp. 160/m32. Menurut penduduk nilai ganti rugi

Anak Kedung Ombo?, Kedaulatan Rakyat, 10 Marer. 1989.

30. "Menggapai Keaditan di Kedung Ombo”, Forum
Keadilan, Agusius 1994; "Tim 'Komnas HaM “zkan ke
redungombo”, Kempas, 30 September 1995,

3127100 farmers reoccupy land planned for golf
course project”, fakarta Post, 21 Agustus 1989,
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aﬁfes : Seiatan} r; emperhhﬂtkan ketzdak—'

: puasan petani: terhadap ganti, rugi-dan per-

“lakuan pabnk guladan. perkebunan % kasus -

: pe{a' i Nitneo: (NTT)memperlihatkan:: tidak
_ ko petant ‘bermusyawarah:dalam pé-
nempa g} garm rugi tanah untuk proyek-Celah
Timur di mana pihak: keamanan juga:campur
tangan 7, vkasus ‘petani Martoba . (Sumatera
Utara) - memperhhatkan kelemahan' petani
berhaddpan ‘dengan: kekuatan -lain sampai
DPRiessinggling karena meréka mengadukan
ke “Komnas ¢HAM % Dafiar «ini;akan lebih
-panjang:lagi ..b"iEa. semua z.-kasu's yang terja_d__i

R “Serelah’ 40 thuf Menunggu ‘Ratusan Peiani
Ma;a}engka datangl Kantor Mendagrs , Media. Indonesm
23Maretl990 SRR L

P 335 ”Ratusaﬁ Warga Pulad Panggung Mengadukan
Nas;b ke DPRY Pe!:ta, 27 Febasari 1990, )

734, "arga Tapanuli Utsra Adukan PT 1w ke
}akaﬁa“ Suara Pmbamaﬂ. 22 Me: 1990 :

- 35___”]31 Bahk Ins1den \Waduk anah Mereka Brerv
teriak, ‘Nyo'on Och ., Myd'on Odl", Republtka 14 Okig-
ber” 1003;" ”Pres:den “Suhariod Kasus “Nipah | tak ‘Perli

Temlang" Repubfiba) 14 Okober-1093.:

36, "ia1 Warga Para'punganta Takalar Tuntut Ganti
Rugi Tanahnya: Mereka Menyurat ke Komnas HAM?,
Fajar, 12 November 1994; "Petani- Bulukumba: Mengadu
ke ,DPRD Sulsel: Soal Perluasan Perkebunan Karet”, Pe-
doman Rakyat, 16 Juni 1995; "Soal Petani Arasoe Ditang-
gapi lagt”, Fajar, 5 Juni 1995; Bupari Bone Diminta
Selesa]k:an Kasus Arasoe”, Pedoman Rakyat, 7 juni 1995;
"PGB Bone Kalzhkan Peiani Arasoe: $oal Tanah Peng-

._Tlmur adalah contoh kasus Ecrakhl

| aduan ke plhak tertemu sepem D?R
“dagd dan Komnas HAM dengan ‘bag
mahasiswaratau - LBH, petani’ Jengg_wah"_'
memilih format protes konfrontasi 1angsung_-
dengan aksiyang lebih kolektif:dan radikal.
Rumiah - dinas -administrator; sdelapan runit .
sepeda. motor, -toko ~koperasi, kantor:
dan19:gudang tembakau PTP.XXVIE dibakar '
kantor: BPN “Jember diobrak-abrik, bahkan"

: .'dxdokumentasxkan ‘tetapi’ fenomena um o
yang “bisa~dilihat :bahw. --.ganu ru31 adalah---'

penyebab ‘pokok - protesiy

pengaduan terhadap: pihak: yang. dlanggapf' :
bisa’ membela- kepentingan-mereka’ adalah
-forma{ utama protes: yang: duempuh '

c:ukup menank Berbeda dengan. aksu

ip

kepala kantornya dipukuli.® Aksi-radikal ini
merupakan rangkaian: lakon ‘peristiwa:sama
tahun 1978.dengan pemicu yang sama’ puia
yakni sengketa tanah HGU; di mana dalam
persepsi-petani ‘tanah :itu mestinya:. men;adx
milik mereka-karena konon'nenek:moyang
merckalah:yang ierlibat .pembukaan. lahan

ketika -perkebunan  kolonial'mencoba sme-

ngembangkan:tembakauiidi ~daerahi:ini,
sedangkan dalam:persepsi perkebunan (dan
pemeriniah) tanah-ini adalah hak PTP karena
Sejak nasionalisasi perkebunan Belanda tanah
itu menjadi milik negara yang lalu memberi
HGU kepada PTP® Meskipun keadaan bisa
ditenangkan -dengan  pencanangan :kondisi
staius quo olehPangdam dan ‘keterlibatan
beberapa ulama NU sebagai penengah, "bara
dalam sekam” agaknya.masih tersimpan.”
Pemnah dikabarkan Kepala BPN mengisyarat-
kan Eanah tersebut bisa dihibahkan ke petam

s 7390 YKasus Jenggawah: Rumah ‘Administrator PTP
XXVIL Dibakar?, Kempas, 3 Agustus 1995.. ;

40, ““Lakon Panjang Kasus Jenggawah”, K‘ompas 3
Agusius 1993; "jenggawah Memang Tanah Raja”, Kor‘zpas

1nnr e b £ 1.0 ) P

gznnan yaﬂg u:gugat PEERT, R TN IS

37 "DI’R Sesa]kan ?enangkapan Penduduk Dalarn
asus Tanah dt NM’I” Pedommz }?cz,%ya[ 2,f Oi([obcr
1993 '

#3801 "Kesus Tanah Martoba 100 KK Dat:mg1 Inembah
DPR", Republika, 23 Mei 1995; i

ﬁ_. 3 TRy g FOETrERAT TR R ETA

HGU PTP Sesua: Huleum™, I\ompas, g Agus{us 1995
.41 “i\asus Jenggawzh P'mgdam Tanah 'S!:atus

'Qvo"’ Kompas, 4 Agustus 1695, "NU Jem%:«er Temui

Wakil Petani Jeng-gawah”, Kompas 11 Agustus 1695,
"Kasus Jenggawahi: Ulama Akan - Jadi - Mediator* Dizlog
Petani-PTP XXVIE", Republika 1 September 19950 '
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" tetapid kemud;an dlzegaskann}’a bahwa: tanah
S (1 adal ho ‘hak Departemen Perianian, .se-
- 'hmgga bila ingin dialihlan harus. dlbicﬂmkan
- ‘dulu:déngan Deptan 42 «Terakhir, .anggota

CEPDI-DPRRE-yang ingin ~menemui: petani
meiasa c:ukup dengan‘berbicara dengan Pe-
'menntah Daerah safa demi menjaga kondisi
tenang yang. sudah’ tercipta {cooling down)
" dan’ mm_med;asz (u}ama) masih ‘sulit mem-
-"'p_'nemukan-‘- plhak bertikat, terutama p;hak

' {Lugg_ka Subsastensi :
i Protes petani-dalimi éra Orde ﬁan.. b@r—
langsung ditengah intensifnya pembangunan
fisik; Pemerintah »melalui berbagai proyek
berbantuan :luas ‘negeris ataupun’ dibiayai
APBN membutuhkan sejumlah tanah, begiu
pula: kapltai asmg ‘atau=kapital -domestik
dalam mereakumulasi modalnya (juga dalam
label“’pembangunan”):juga: memburuhkan
sejumlah stanah:-Petani sebagai "pemakai
traciisional” tanah berada di pihak harus "me-
nyerahkan™ tanah demi pembangunan dan
reakumulasi‘kapital ‘tersebut, ‘dan ganti-rugi
adalah:instrumen pokok alib-pemakaian. '« -
- Demi:pembangunan {oleh negara), pihak
petani “(dan-rakyat umumnya) ‘seyogianya
memang: mengikhlaskan -tanahnya dengan
ganti rugh-yangditetapkan -pemerintah me-
Ialui berbagai-pertimbangan, ‘hanya saja di
tingkat'operasional-panitiz pembebasan tanah
(dalam banyak kasus) sering tidak:memper-
lakukan ganti rugi sesuai keteiapan sehingga
menjadi -pemicu. umum protes petani.Ada
pihak Tainfyang mengambil keuntungan di
bahk “kehilangan” tanah'petani: - -
+:Demireakumulasi -modal adalah wajar
bila: petanismernuniut ganti ragi sesuai harga
pasar. karena ' tujuan pengalihan memang
uniuk keuntungan, hanya saja (seperti halnya
pada-pengalihan -untuk pembangunan) di
tingkat panitia pembebasan tanah sering
terjadi penyelewengan atau (dalam beberapa

Dengan gambaran demikian, dmembah—
kan pada:teori-hubungan negara dan - masya-
rakat versi struktural semi otonom, sebenar-
nya yang zer;ach adalah konflik kepentmgan

domestik); dan kepentingan subsxstens& (di .
tingkat: rakyat petani). Dalam.konflik ter-
sébut, ‘peranan negara - schagai penengih
sangat besar, terutama’di tingkat lokal: Ke-
berhasilan negara memelihara keterinte-
grasian kawasan pedesaan-(dan. petani) ke
dalam negara yang telah dicapai melalui-po-
litik ""massa mengambang”, keberdanjutannya
akan :sangat -ditentukan - oleh : kemampuan
menjalankan peranan penengah dengan tepat
dalam konflik kepentingan (tanah). -
~Protes-petani hanyalah respon atds:kon-
disi kurang adil yang tidak memuaskan
mercka ¥ Formatnya amat ditentukan-kepada
pihak siapa ketidakpuasan jtu tertuju dan
dalam tingkat bagaimana ketidakpuasan i
terasakan. Dalam kondisi tertekan sekian
lama: yang- ambang subsistensi “ekonomi
dapur”-nya senantiasa terancam, bentuk pro-
tes .sehari-hari berupa pencurian dan. pe-
rusakan kecil-bisa berubah menjadi aksi
radikal kolek:if. Hal ini terjadi pada kasus
Jenggawah. Ketika keputusan HGU unwk
PTP XXVII dikeluarkan pemerintah, petani
menafsukannya sebaga; ancaman permanen
terhadap subsistensi. mereka, dan pada saat
itu mereka merasa memlhkl otoritas moral
untuk melakukan pemberontakan. Protes
radikal terjadi sebagai puncak resistensi dan
perlawanan sehari-hari mereka.®s - w
Pilihan petani atas forma; protes meiaku—

44, H.A, Landsberger dan YU.G Alexandrov

Perm!a/ean Pe:am ca'arz Pembc:e‘!mn Sosial, Uak rra
10843,

Dai anml

42, "Kepala BPN: Taneh Jenggawah takkan Diserah-
kan kepada Petani®, Republika, 15 Agustus 1095, "Kepala
BPN Petani Dijamin Boleh Garap xanah ]enggawah
Repubi:#}a 16 Septamber 1595, '

43, "sz Mediasi -Kasus Jenggawah Sulit ’E‘emul
Pihak PTP XXVII", Kompas, 18 September 1995,

45. M«;ngenai_ perspektif otoritas. moral  bagi
terjadinya protes sadikal petani dan bentuk-béntuk proies
sehari-hari petani dapat dilihat dalarm dua karya James C.
Scott, Moral Ehonomi Pelani: Pergolakan dan Subsistessi
df Asia Tenggara; (Jakarta: LP3ES, 1983) dan Pcrlawanaﬂ
Kaum Tani, {Jakarta: YOI, 1993). -
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o Esebagm pxhhan

imoral. tercetusnya alcsi rad1kai karena seren-
“dah : apa pun tawaran ganti’ rugs (darz peme- .
.. rintah: a2 swasta) petam masih memlhkl '
_ alternatif bértahan subsistensi danpada an- -

-’*caman kehﬂangan sama sekah seperti: pada

_cetusnya protes, atau kalau protes itu harus
“tercetus pilihan formatnya Jebih moderat
. (seperti bentuk pengaduan tadi). Makin besar
‘nilai " ganti rugh, |

i+ Mengapa polarisasx ekonoim yahg edis
‘akibatkan oleh revolusi hijau tidak sampai

“menimbulkan gejolak adalah karena di balik
itidak terciptanya polarisasi kelas kondisi

‘ekonomi petani (yang tuna kisma sekalipun) ¢

: 46, Perspektif perilaku rasional adalah antitesis -
‘Popkin atas perspektif ekonomi moral Sott. Eihat, Samuei:_’
iPopkin, Petani Rastonal, (Jakasta:: ‘r’ayasan Padanu®ii

' Negeri, 1986}

z _-_:kan pengaduan ke LBH DPR Mendagn dan._ - selaiu punya aliemanf untuk lepas dan ans

: terbenmk daiam mterpretas; petani terhadap :

- mempérluas toleransi subsistensi- untuk ter-

toiemn& subs1stensx atas.-:.i

-caman kemerosomn subsxstensx (baik kare

bentuk jaringan hubungan komunitasnya,.
berbeda ciengan ‘pada’kasus Jcnggawah dx”_..

W efek polansasx ekonomx_ -
revoiu51 *hijati - (pembangunan” pertaman};.'
tidaklah seefektif efek kehilangan tanah
(karena industralisasi atau pun reakumu1351;_'
modal), apalagi dengan ‘efek ‘ancaman sub-

. :sistensi; (contoh kasus. peristiwa: Jenggawah) :
: _}dalam memicu iahlmya protes {dan. radikaiwl_
_isme). ‘peiani: Karena itu,.peredaman. aksi
:;protes petani dan’ ketenntegxasxan kawasaqz

pedesaan ke dalam negara di masa datangi'

.+ dalam kondisi di mana petani tetap tensolasf-
:dari jangkauan politik: prakiis, masih sangat

d_1p_e__ngamh: ‘oleh=keterjaminan ~subsistensi

-+ peltani, Tenty saje, variabel situasional sepesti
-perlakuan: petugas vang kurang terkontrol
{seperii kasus W’adul«. HNipah) di huar. hngkup

uraian ini.@
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_V:Sanggar.Jasa Agency JI Sabar No. 8 Telp 232720 Bandung

. TB.Mcdena.: JL Sogor Baru B. 4/No. 4, Telp. 325978, Bogor -

= JAWA TENGAH :

~Bursa Kopma UNDIP; Jl.4mam Bardjo 8H No. 1, Sermarang
=4 L TBy Astoria :JI. MT: Haryono No. 655 A, Telp. 313041 Semarang
' ".."TB Merbabu Jl F’andanaran 108 Semarang :

2TH; Bud:laksana JI Drponegoro No 16, Solo
= TBrSendang Mulia + JI.: Stamet Riyadi 32, Telp. 83751, So!o
~nn TR Sekawan @ Jl. Kartini No. 4; Solo

“LSTBIABC U1 Slamet Rivadi No, 30°A, Solo .

—TB Matahari v JI; K.H. Ahmad Dahlan No. 19Teip 45161, Solo
" 'Kopma UNS : Kampus Umversatas Sebetas Maret, Solo

- TB. Sari limu : JI. Malioboro 119, Telp. 3199, Yogyakarta
- TB. Indah : Shopping Center, Ji. P. Senopati, Yogvakarta
- Sosial Agency : Shopping Center i - 15, Yogyakarta

- Hidup Agency : Ji. Dagen GT ViI/219, Yogyakarta

- TB. Ganesha : J| Overste Isdiman No 1A Purwokerio
- TB. SOEN : JI. Veteran No. 67, Tegal '

- TB. Raja Murah : JI Hayam Wuruk No. 198 Pekalongan
- TB. Satyawacana : JI. Diponegoro No.:52, Salahga

- Shinta Agency : JI. Sunan Muria:-No. 14'B. Kudus

JAWA TIMUR :

- T8. Karya Anda : JI. Praban No. 55, Teip 44215, Surabaya
- TB. Uranus : Ji. Ngagel Raya No. 91,Telp. 5581388, Surabaya
- Sinar Wiiava Agency - Komp. Jembatan Merah D. 57, Surabaya

'__Alphabet Agency .Komp.’ Peérmata Indah F-9, Telp. 630319, Bandung..,

.-.C[rebon Agency - Ji Lemah Wungkuk 108 Telp 203376, Csreboh- ol

GV, Toha Putera * Komp Ga;ah Mada Piaza No 22 24 Semarang s

- CV. Medayu Agung : Jl. Medayu Selatan No. & (IV/8), Surabaya

- Kopma Kristen Petra : JI. Siwalankerto No. 121-131, Surabaya

- Usaha Bersama Agency : JI. Basuli Rakhmat No. 8/C .4, Malang
- Mickey Mouse : Ji. Basuki Rakhmat No. 97, Telp. 66343, Malang

- Kopma Univ, Brawijaya : JI. MT. Haryono No. 161 B, Malang




| -..?mgmmé

gm_a uki _bztungan satuan
tabun antaugan yang dzbadapz setiap bcmgsa

'menjadz sebuab pusm bam bagz" }aegmmn
perekonomzan dunia. Secara wmum, masalab
yang. mengbada ngdi depan ada!ab ) pasaryang
semakin bebas, globalisasi,” kualitas sumber
daya manusia, pengangguran; .dan.semakin
membesarnya jumlab pekerja yang memerl-
kan perindungan; Indonesia diakui oleh dunic
internasional ‘memiliki ““kelayaan nasional”
yang. memung!emlaamzya dkut"serta“dalam
globalisasi_ ekonom, Pero!ebarz berleat per—
tmbithan dan stabilitas yang dinamis it  juga
dmzbmatz oleh sebagmn rakyat Indonesia seria
adikan salab saty. moda! menembos per-
gaulan duniag.- . . _
Semngkala a’zdengung}mn babwa -”!eue

nastoml yang semakin membesar diivingi pula
oleb. upaya pemerintab: untuk melakukan
pemerataan:- Sebagai-Vakior pembangunan,”
para pekerja sebarusnya turut menikmati.
Pemerintali "kini gencar memberi perbatian
pada perlindungan dan kesejabteraan pekerja
yang konon telah menjadi “korban” dalam

Tun]angmz Hcm Raya (THR) Keagamaa '

(KKB) !eopemsz }emyawcm dmz lamnlam Y

- Pemeriniah. dipastikan. masib, menempat;
p0515i domzrzmz dalam. imengatur kesejahteraon
para. ; pekerja baik:labir. manpun. batbm
Apakab perbatian ini sejczlan dengan pamdtg-
ma-barie yang berkeinginan iidak-lagi “men-
Jual”:pekeria’ yang paib: dengan imbalan
sangat kecil? Apczizab unjuk rasa dan aksi
mogok yang merebak semenjak’ 1980-an
mempa!aa 7 perfanda tak bem’ay&z nya saluran-
saluran vesini yang memang disediakan. bag:
pelaiau Hubzmgmz Indusirial Pancasda ('HIP)’
Bagaimana posisi pekerja dalam soal ekonomi
politik, khususnya daya dorong demokmtzsdsz
bagi. kebebasan berserikat” yang selalu
dipancarkan? Untuk menjawabnya, Prisma
melakukan seranghkaian wawancara. dengan
Drs. H. Bomer Pasariba, $H (Retua: Umnum
DPP Federasi Serikat Pekerja Sehurub Indone-
sia), Teten RMasduki (Kepala “Dipisi Perbu-
ruban Yayasan Lembaga Bantuan Hidkuim
Indonesza) dan H. Suratno Hadzsuwxm
(Ketua Umum DPP Asosiasi Pen&ggba Indo-

era pembangunan 25 iabun periama. Sebagian
kalangan menganggap perbatian yang diberi-
kan bukan schedar basa-basi, telapi secara
nyata dilakukan dengan peningkatan Upak
Minimum Regional (UMRE} secara berkala,

nesia) yang sanyak bergelut dengan soal
ketenagakerjaan dan dunia usaba di Indo-
nesia, Inilah sebagian ranghkwnan wawancara
dengan mereka.. e
' Redaksi
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